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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu perguruan tinggi dalam melaksanakan 

kegiatannya, baik perguruan tinggi swasta maupun negeri akan 

berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

atasannya tentu akan yang harus diperhatikan oleh perguruan 

tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri bahwa 

keberhasilan itu bukan tergantung pada kemewahan kampus 

atau teknologinya, dan operasi yang sedia sarana maupun 

prasaranannya yang dimiliki, melainkan aspek sumber daya 

manusia, yang ada didalamnya karena sumber daya manusia 

perlu sangat diperhatikan dan sangat penting. 

Manusia juga merupakan makhluk yang di bekali akal 

dan pemikiran untuk mengelola bumi secara bersama-sama 

agar lebih baik dan oleh sebab itulah manusia perlu melakukan 

itu secara bersama-sama. Karena dengan bekerjasama suatu hal 

yang rumit dan sulit akan menjadi lebih ringan, terlebih lagi di 

era modern ini kemajuan zaman yang sudah tidak bisa 

dibendung seperti sekarang ini kerjasama atau berorganisasi 

adalah hal yang sangat perlu untuk dilakukan demi mencapai 

tujuan dan kepentingan, baik kepentingan individu maupun 

golongan. 
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Karyawan adalah bagian dari proses-proses yang 

diikuti oleh atasan pada manusia biasa yang memiliki berbagai 

keinginan tertentu yang diharapkan akan dipenuhi oleh 

perusahaan tempat mereka bekerja namun disamping itu pihak 

perusahaan juga menginginkan karyawannya untuk melakukan 

jenis perilaku tertentu Peran pimpinan untuk memotivasi 

karyawan kerja pegawai menjadi kewajiban yang harus 

dilakukan oleh pimpinan perusahaan. Pekerja harus mampu 

menangkap berbagai dorongan yang diberikan oleh perusahaan 

sehingga dapat memacu motivasi kerjanya disamping juga 

meningkatkan kemampuan kerjanya. 

Pengelolahan sumber daya manusia perlu adanya 

manajer sebagai wadah dari bagian pimpinan sebagai nahkoda 

keamanan organisasi itu akan bergerak dan seharusnya 

mengerti bahwa keberhasilan dalam meningkatkan kualitas dan 

produktivitas karyawan karena karyawan tidak hanya menjadi 

kekuatan utama dalam mewujudkan perubahan, tetapi juga 

semakin aktif berpartisifasi dalam merencanakan 

perubahan”(Robbins dan Judge,2008). 

Keadilan distributif mengacu pada kewajaran terhadap 

outcome (beban kerja, penghasilan, dan lain-lain) yang diterima 

oleh pekerja (Gilliland, 1993, dalamYenti, 2003 dalam Tulus, 

2014). Dalam hal ini penghasilan yang diterima adalah termasuk 
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adanya pemberian kompensasi. Sedangkan menurut Yenti (2003) 

dalam Tulus (2014).Mengatakan bahwa keadilan prosedural 

berkaitan dengan apakah karyawan percaya atau menganggap 

prosedur yang dilakukan oleh organisasi telah dilaksanakan secara 

adil. 

Bahwa Pada kenyataannya masih banyak karyawan yang 

sebenarnya secara potensi berkemampuan tinggi, tetapi tidak 

mampu berprestasi dalam dunia pekerjaan dan kemungkinan hal ini 

terjadi karena berbagai faktor diantaranya kurangnya mendapat 

perhatian pimpinan pada perguruan tinggi terhadap karyawan 

lingkungan pekerjaan yang kondusif, penilaian prestasi kerja yang 

tidak berimbang dilakukan oleh pimpinan perguruan tinggi dan 

berbagai macam faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu faktor 

manusia sangat penting sekali terhadap perguruan tinggi swasta 

maupun negeri. 

Salah satunya yaitu Kampus Universitas 

Muhammadiya Yogyakarta adalah perguruan tinggi yang 

terletak di tengah – tengah Daerah Kota Istimewa Yogyakarta 

yang beralamat di Jalan Brawijaya, Bantul, Yogyakarta 55183. 

Kampus universitas muhammadiyah yogyakarta dari prestasi-

prestasi yang didapatkan selama lima tahun lebih trakhir ini 

universitas muhammadiyah yogyakarta  mengalami kemajuan 

yang sangat pesat sehingga karyawan menimbulkan selama 
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mereka bekerja apakah mengalami kepuasan kerja karyawan 

pada perkembangannya prestasi-prestasi yang diraihnya dan 

persaingan yang sangat pesat terhadap dunia akademis lainnya. 

Universitas muhammadiyah yogyakarta mengalami 

kenaikan dan berkembang pesat di setiap tahun jadi disini 

peniliti ingin mengetahui apakah dari jumlah karyawan 258 

karyawan tetap yang ada di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta semuanya sudah mengalami kepuasan kerja 

selama mereka bekerja pada kampus universitas  

muhammadiyah yogyakarta dan dimana pengelolahan sumber 

daya manusia yang kompeten sehingga nantiknya dapat 

bekerja dengan baik sehingga mencapai kepuasan dalam 

bekerja. Namun kunci dari keberhasilan dalam pengelolahan 

tersebut tentu ada dukungan dari atasan trutama bagi para 

karyawan yang berkaitan dengan karyawan tetap universitas 

muhammadiyah yogyakarta. 

Oleh karena itu adalah salah satu faktor yang dapat 

mengikat dan terjadi kepuasan kerja pada karyawan karena adanya 

keadilan distributif dan keadilan prosedural terhadap kepuasan 

kerja karyawan dan disisi lain tentu yang kita lihat dari kerja 

karyawan yang sangat profesional agar menghasilkan sumber daya 

manusia yang kompeten sehingga nantiknya menghasilkan kerja 

yang baik. Salah satu gejala yang paling meyakinkan dari rusaknya 



  5 

 
 

kondisi dalam suatu organisasi adalah rendahnya kepuasan kerja 

dan sedikit tidaknya ada empat konsekuensi dari kepuasan kerja, 

yaitu produktivitas, tingkat kemangkiran kerja, perputaran kerja, 

serta perilaku kewargaan organisasional.”Robbins (2006)” 

Pimpinan seharusnya menghindari penggunaaan prosedur-

prosedur yang berubah-ubah dan sewenang-wenang dalam 

mengalokasikan sumber daya pekerjaannya yang ada danPimpinan 

harusnya mengembangkan aturan atau prosedur yang berkaitan 

dengan pekerjaannya secara jelas. Apabila hal tersebut dilakukan 

maka kemungkinan besar, hal ini akan berdampak pada hasil kerja 

yang telah dilakukan. Oleh karena itu, keadilan distributif dan 

keadilan prosedural dapat berpengaruh terhadap hasil kepuasan 

kerja sesoorang. 

Unsur lain yang senantiasa diciptakan dilingkungan 

perusahaan adalah kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja (job 

satisfaction) adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi 

maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja 

karyawan dan perusahaan atau organisasi dengan tingkat nilai balas 

jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. 

Hal ini tidaklah mudah karena kepuasan kerja dapat tercipta jika 

variabel-variabel yang mempengaruhinya yaitu motivasi kerja 

dapat diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua 

karyawan. 
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Pendistribusian imbalan dalam organisasi yang mencakup 

pembanyaran, promosi, status, evaluasi, kinerja, masa kerja,  

pengaruh yang sangat signifikan pada beberapa hasil (outcome) 

sepertinya kepuasan kerja,kualitas kerja (Lawler,1971 dalam Rifai, 

2005). Sedangkan Menurut Rifai (2005), Keadilan prosedural dan 

keadilan distributif  memberi pengaruh yang sangat positif 

terhadap kepuasan kerja karena sistem yang adil dapat 

mengindikasikan bahwa seorang penilai cukup menghargai 

martabat orang yang dinalainya dalam membuat keputusan yang 

ada (Folger dan Konovsky,1989).Mossholder et.al (1998 dalam 

pareke,2003). Melakukan analisis terhdap yang konteksnya 

keadilan prosedural pada tingkat individual dan tingkat unit kerja. 

Dengan persepsi keadilan prosedural yang lebih cenderung 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi pula. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh  Keadilan Distributif dan Keadilan Prosedural 

Terhadap Kepuasan Kerja karyawan  diUniversitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (Studi pada Karyawan tetap 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta ). 
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B. Rumusan Masalah 

Pada latar belakang diatas bahwa peneliti bisa mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah keadilan distributif berpengaruh terhadap 

kepuasan  kerja karyawan tetap di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta ? 

2. Apakah keadilan prosedural berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan tetap di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak 

dicapai penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalis pengaruh kepuasan 

kerjaterhadap karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta 

2. Untuk menganalisis pengaruh keadilan distributif 

terhadap kepuasan kerja karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

3. Untuk mengalisis pengaruh keadilan procedural 

terhadao kepuasan kerja karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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4. Untuk menganilisbagaimana pengaruh keadilan 

distributif dan keadilan prosudural terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat-manfaat 

pada kampus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta trutama 

pada karyawan tetap sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Untuk memperkaya studi tentang manajemen Sumber Daya 

Manusia,khususnyanya yang mengenai keadilan distributif 

dan keadilan prosedural terhadap kepuasan kerja karyawan 

serta sebagai bahan refrensi bagi peneliti mendatang yang 

ingin mengkaji masalah yang sama. 

2. Manfaat praktis 

Memberikan masukan kepada karyawan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta terkait dengan pengaruh 

keadilan distributif dan prosedural terhadap kepuasan kerja 

karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakara. 


